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Jepang merupakan salah satu bangsa yang mengenal budaya pemberian yang disebut zoutou bunka (?7777?).
Adaberbagai kesempatan untuk saling tukar-menukar pemberian salah satunya adalah pada saat ulang
tahun, khususnya ulang tahun anak-anak. Salah satu elemen penting dalam budaya pemberian adalah seni
membungkus hadiah yang disebut rappingu (?????). Selain kertas dan pita, warna memegang peranan
penting dalam seni membungkus hadiah. Warna dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu warna maskulin
dan feminin. Warna maskulin diperuntukkan bagi anak laki-l1aki, sedangkan warnafeminin diperuntukkan
bagi anak perempuan. Adanya pembedaan warna menjadi warna maskulin dan feminin ditentukan oleh
konvensi sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Warna pun memiliki dua buah makna, yaitu makna
simbolis yang dekat dengan alam dan warna psikologis yang merupakan asosiasi psikologis yang ditentukan
oleh kesepakatan masyarakat. M etode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengutamakan kedalaman pemahaman terhadap hubungan antar konsep
yang diuraikan secara deskriptif analisis. Sumber data yang dipakai berasal dari buku Quick and Easy
Enchanting Gifts Wrapping tahun 2004 oleh Y oshiko Hase dan buku Rappingu to Ka-do (????7?7??? ?) tahun
2007 oleh Marie Takeda. Berdasarkan analisis yang telah dikumpulkan, maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan jenis kelamin dapat menimbulkan pembedaan penggunaan warna pada hadiah ulang tahun anak-
anak. Selain itu, makna yang dikandung dalam warna pun dapat digunakan untuk menyampaikan rasadari si
pemberi kepada si penerima
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